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Abstract: Anemia is related to nutritional problems, where hemoglobin levels
in the blood are lower than normal. One age group that is risk to anemia is
female adolescent because this age is a growth period that requires higher
levels of nutrients, including iron. Prevention and treatment of anemia which
is by providing iron supplementation. Giving iron supplementation on female
adolescent with the right and effective dose can increase iron level in the body
if it consumed regularly. To find out more about the effect of iron
supplementation on hemoglobin levels in female adolescent. This study used
systematic review and the sources were obtained from the database PubMed,
Google Scholar, Cochrane Library, and Research Gate. This systematic
review shows a relationship between Fe supplementation and hemoglobin
levels. Referring to the results of various studies that have been carried out, it
shows that there is a significant effect of Fe supplementation on increasing

Pendahuluan

Anemia salah satu keadaan sel darah
merah (eritrosit) pada tubuh berkurang (Astuti
etal., 2023). Hemoglobin pada sel darah merah
berperang mengangkut oksigen ke seluruh
jaringan tubuh. Anemia salah satu masalah
gizi, dimana rendahnya kadar hemoglobin dari
nilai normal dalam darah. Anemia terutama
banyak terjadi di negara berkembang dengan
prevalensi sekitar 30% dari populasi penduduk
di seluruh dunia (Permatasari et al., 2018).
Anemia disebabkan oleh berbagai faktor
meliputi jenis kelamin, usia, status kehamilan,
kondisi sosial ekonomi, dan sebagainya. lbu
hamil dan remaka sering Kkali terkena
anemia(Andaruni & Nurbaety, 2018).

Remaja putri pada umumnya rentan
terhadap penyakit karena pada masa
pertumbuhannya memerlukan asupan nutrisi
yang lebih banyak, termasuk zat besi
(Permatasari et al., 2018). Selain itu, remaja
putri selalu mengalami siklus bulanan yang
menyebabkan kadar zat besi hilang dalam
darah sekitar 1,36 mg setiap harinya yang
berdampak jangka panjang (Siallagan et al.,
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2016). Selain itu, remaja putri yang tidak
mendapatkan cukup zat besi akan memiliki

risiko lebih  tinggi mengalami  kadar
hemoglobin rendah dan, pada akhirnya,
mengalami anemia (Putra et al., 2020).

Kebutuhan zat besi juga akan meningkat saat
kehamilan. Zat gizi bagi ibu dan janin tidak
dapat tercapai sehingga meningkatkan resiko
komplikasi seperti, BBLR, kematian perinatal,
kelahiran prematur, dan kematian maternal.
Kondisi tersebut dapat memberat apabila tidak
diimbangi dengan asupan gizi yang mencukupi
(Astuti et al., 2023).

Berdasarkan data hasil Riskesdas (2018),
prevalensi anemia sebesar 32% pada kelompok
umur 15-24 tahun, dan risiko perempuan
terkena anemia lebih tinggi dibandingkan laki-
laki sebesar 27,2% dan 20,3% (Pamangin,
2023). Angka tersebut menunjukkan risiko
remaja putri terkena anemia masih tinggi.
Penyebab remaja putri terkan anemia yaitu
asupan sumber zat besi berkurang. Tubuh
membutuhkan zat besi sebagai mikronutrien
untuk menjalankan proses fisiologisnya
(Yuanti et al.,, 2020). Zat besi merupakan
komponen penting dalam pengembangan
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hemoglobin dalam tubuh. Zat besi berperan
dalam  mengangkut, = menyimpan, dan
memanfaatkan  oksigen  dalam  bentuk
mioglobin, sitokrom, dan hemoglobin (Rahayu
& Utami, 2020). Zat besi, yang dihasilkan
sebagai produk sampingan dari pemecahan sel
darah merah, adalah sumber utama bahan
mentah yang digunakan untuk membuat
hemoglobin. Selain itu, zat besi juga didapat
dari makanan yang dikonsumsi sehari-hari.
Kebutuhan zat besi harian untuk remaja putri
mencapai 26 mg/hari (Lestari et al., 2017).

Remaja putri memiliki risiko tinggi
terkena anemia yang disebabkan defisiensi zat
besi. Upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut dnegan cara melakukan pemberian
suplemen tablet penambah darah (Sumarlan et
al., 2018). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa memberikan tablet suplemen darah
kepada remaja  putri  efektif  dalam
meningkatkan kadar hemoglobin. Salah
satunya penelitian Yulisetyaningrum et al.,
(2023) menunjukkan terjadi peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri yang diberi
suplementasi Fe. Mengacu pada penjelasan
tersebut, penulis perlu mengetahui tentang
dampak suplementasi zat besi terhadap kadar
hemoglobin pada remaja putri.

Bahan dan Metode

Metode yang digunakan adalah systematic
review dengan melakukan pencarian sumber
pada database PubMed, Google Scholar,
Cochrane Library, dan Research Gate melalui
kata kunci pencarian “lron Supplementation”,

“Haemoglobin levels”, dan “Female
Adolescent”.  Melalui pencarian database
PubMed dengan menggunakan kata kunci
tersebut didapatkan hasil 48  publikasi,

sedangkan pencarian melalui database Google
Scholar, Cochrane Library, dan Research Gate
didapatkan masing-masing publikasi sebanyak
7.580 publikasi. Pencarian tersebut, ditentukan
kriteria inklusi pada sumber yang akan
digunakan yaitu publikasi dengan rentang waktu
terbit 2013 — 2022 atau dalam jangka waktu 10
tahun dengan terbatas jenis publikasi yaitu
clinical trial dan mengutamakan publikasi full
text dan open acces dengan kriteria eksklusi
adalah publikasi yang tidak bisa diakses secara
bebas.

551

Publikasi yang digunakan pada systematic
review ini dalam bahasa indonesia dan bahasa
inggris. Setelah mengumpulkan sumber dan
publikasi, selanjutkan dilakukan seleksi sesuai
kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah
ditetapkan. Hasil inklusi dan eksklusi,
didapatkan 18 publikasi dari database PubMed, 9
publikasi dari Research Gate, 1 publikasi dari
Cochrane Library. Keseluruhan publikasi yang
didapat digunakan 10 publikasi yang relevan dan
sesuai membahas mengenai pengaruh pemberian
suplementasi Fe pada peningkatan kadar
hemoglobin remaja putri untuk digunakan
penyusun systematic review.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh  pemberian  suplementasi Fe
terhadap kadar hemoglobin pada remaja
putri

Hasil systematic review yang telah

dilakukan dari 10 jurnal dari berbagai database
diperoleh hasil yaitu pemberian suplemntasi Fe
berpengaruh pada peningkatan kadar
hemoglobin remaja putri. Salah satunya studi
dari Yuanti et al., (2020) bahwa sebelum
pemberian Fe kadar Hb siswi sebesar 10,59 gr%
dan sesudah pemberian suplementasi Fe Hb
siswa mengalami peningkatan menjadi 12,14
gr%. Penelitian lainnya juga dari Jalambo et al.,
(2018)  menunjukkan  kadar  hemoglobin
mengalami peningkatan  sebesar 0,94 gr/dL
setelah dilakukan pemberian suplementasi Fe.
Anemia dapat dicegah dengan menjaga
keseimbangan antara asupan zat besi dengan
kehilangan zat besi pada tubuh.

Jumlah zat besi yang dibutuhkan
bervariasi antar wanita satu dengan yang lainnya
bergantung pada riwayat reproduksi dan jumlah
kehilangan darah pada saat menstruasi. Selain
itu, faktor yang berkontribusi terjadinya
defisiensi zat besi karena tidak seimbangnya
asupan nutrisi pada makanan antara lain protein,
lemak, zat besi, vitamin, unsur karbohidrat, dan
mineral (Shara et al., 2017). Kebutuhan zat besi
dapat dipenuhi dengan cara meningkatkan
konsumsi makanan dengan kandungan heme iron
yang tinggi. Jika kebutuhan zat besi tidak
terpenuhi dengan diet makanan, ditambah
pemberian sumplementasi Fe terutama bagi
wanita hamil dan remaja putri dalam
compositions pertumbuhan (Listiana, 2016).
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Pemerintah  Indonesia melakukan program
pencegahan dan penanggulangan paleness pada
remaja putri dengan memprioritaskan pemberian
satu tablet tambah darah setiap minggunya
(Qurani et al., 2020).

Salah satu cara untuk anemia pada remaja
adalah dengan pemberian suplementasi Fe atau
tablet suplemen darah (TTD). Suplementasi Fe
yang diberikan dengan dosis tepat dan efektif
akan membantu peningkatan cadangan zat besi
pada tubuh apabila dikonsumsi secara rutin
(Larasati et al., 2021).

Produksi sel darah merah di sumsum
tulang sangat dibantu oleh suplementasi zat besi.
Fe disimpan di hati dan sumsum tulang sebagai
protein hemosiderin dan feritin, sisanya disimpan
di otot dan limpa. Apabila tubuh mempunyai
simpanan Fe yang cukup maka kebutuhan
pembentukan trombosit merah akan selalu
terpenuhi begitu pula sebaliknya (Wio et al.,
2022). lkatan Dokter Anak Indonesia (IDAI)

Tabel 1. Hasil review artikel
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merekomendasikan pemberian suplementasi Fe
pada remaja usia 12-18 tahun diberikan dalam
tiga bulan berturut-turut dengan dosis 60 mg
kandungan besi ditambah 400 mcg asam folat
dengan frekuensi pemberian dua kali dalam satu
minggu. Suplementasi yang diberikan sebanyak
2 kali seminggu selama 11 minggu menyebabkan
kadar hemoglobin meningkat sebesar 2,28 g/dL
sementara suplementasi mingguan selama 12
minggu meningkatkan kadar hemoglobin sebesar
1,82 g/dL. Pemberian suplementasi sebanyak dua
kali seminggu pada remaja putri, efektif
meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah
(Arini et al., 2017). Rekomendasi WHO dalam
pemberian tablet zat besi pada wanita usia subur
yang sedang keluar dan remaja putri terdiri dari
30-60 mg zat besi dan dikonsumsi secara rutin
selama 3 bulan berturut-turut dalam 1 tahun
untuk daerah dengan prevalensi anemia > 40%.
(Kemenkes RI, 2018).
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11,49
gr/dL.

Kesimpulan

Pemberian suplementasi Fe salah satu
program pemerintah agar mengurangi angka
anemia khususnya pada remaja putri. Berbagai
penelitian  terkait dengan efektivitas dan
pengaruh pemberian suplementasi Fe untuk
meningkatkan kadar hemoglobin telah banyak
dilakukan. Systematic review ini dijelaskan
mengenai penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya.  Berdasarkan  hasil  review
didapatkan ada peningkatan kadar hemoglobin
pada remaja putri yang sudah diberikan
intervensi berupa suplementasi Fe dalam rentang
waktu tertentu. Kesimpulannya bahwa terdapat
pengaruh signifikan pemberian suplementasi Fe
pada peningkatan kadar hemoglobin remaja
putri.
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